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BUDIDAYA TANAMAN OBAT ROSELLA MERAH (Hibiscus sabdariffa L.) DAN 
PEMANFAATAN SENYAWA METABOLIS SEKUNDERNYA DI PT. TEMU 
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Puspita Wijayanti1 
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ABSTRAK LEPAS 
 
Praktek Magang ini bertujuan untuk mengetahui budidaya tanaman obat rosella merah (Hibiscus 
sabdariffa L.) untuk produksi benih dan kelopak bunga yang dapat digunakan sebagai terapi pengobatan 
herbal. Pelaksanaan magang pada tanggal 17 Februari sampai dengan 25 Maret 2010 di PT. TEMU 
KENCONO, Semarang. 
Metode pelaksanaan yang digunakan dalam praktek magang ini adalah metode dasar, metode 
pengumpulan data, metode analisis data, pelaksanaan kegiatan magang, dan studi pustaka. Pengambilan lokasi 
praktek magang adalah disesuaikan dengan kajian yakni budidaya tanaman obat rosella merah (Hibiscus 
sabdariffa L.) untuk produksi benih dan kelopak rosella merah di PT. TEMU KENCONO Gunung Pati, 
Semarang karena merupakan salah satu produsen benih tanaman obat sekaligus berperan sebagai Balai 
Pengobatan Herbal. 
Dilihat dari segi kondisi tanah dan peralatan yang dimiliki PT. TEMU KENCONO secara umum sudah 
cukup baik untuk melakukan budidaya tanaman obat. Budidaya tanaman obat rosella merah (Hibiscus 
sabdariffa L.) untuk produksi benih dan kelopak rosella merah  meliputi pengolahan tanah, pemilihan bahan 
tanam, pengairan, pemupukan, penanaman, pemeliharaan, penanganan hama penyakit, panen dan pasca panen. 
Proses pengolahan benih dan kelopak rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.) meliputi seleksi buah, ekstraksi, 
perlimbangan, pengeringan, sertifikasi benih, pengemasan, penyimpanan, dan pemasaran. Untuk mendapatkan 
bahan baku herbal yang berkualitas dan memiliki kandungan metabolis sekunder yang tinggi perlu adanya 
perlakukan setiap kegiatan secara detail dan sesuai prosedur akar senyawa metabolis sekunder yang berkhasiat 
sebagai obat tidak rusak bahkan sampai hilang. Hal ini disebabkan apabila terjadi ketidaksesuaian prosedur 
akan mengakibatkan senyawa metabolis sekundernya rusak bahkan hilang. 
Hasil analisis usaha budidaya tanaman obat rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.) untuk produksi benih 
dan kelopak rosella merah per 1500 m2 (selama 3 bulan) di PT. TEMU KENCONO Semarang diperoleh 
Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) sebesar 2,16 menunjukkan bahwa usaha budidaya tanaman obat rosella merah 
(Hibiscus sabdariffa L.) ini layak dijalankan karena nilai R/C ratio lebih dari satu berarti usaha tersebut dapat 
memberikan keuntungan. 
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CONDUCTING CROP OF MEDICINIZE RED ROSELLA ( 
Hibiscus sabdariffa L.) AND EXPLOITING OF COMPOUND 
METABOLIS IN PT. TEMU KENCONO SEMARANG 
 
Puspita Wijayanti1 
H 3507015 
Ir. Sri Nyoto, MS.2 and Umi Barokah SP, MP.3 
 
FREE ABSTRACTION 
 
Practice of Magang this aim to to know crop conducting of medicinize 
red rosella (Hibiscus sabdariffa L.) for the production of flower calyx and seed 
able to be used as by therapy medication of herb. Execution of magang on 17 
Februari up to 25 March 2010 in PT. TEMU KENCONO, Semarang. 
used execution method in practice this magang is basic method, data 
collecting method, method analyse data, execution activity of magang, and 
book study. Intake of location practice magang is adapted for study namely 
crop conducting medicinize red rosella (Hibiscus sabdariffa L.) for the 
production of calyx and seed of rosella red in PT. TEMU KENCONO Gunung 
Pati, Semarang because representing one of the crop seed producer medicinize 
at the same time personate Clinical Centre Herb. 
It’s seen from facet of is condition of equipments and land;ground had 
by PT. TEMU KENCONO in general have good enough to do drug crop 
conducting. Crop conducting medicinize red rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 
for the production of calyx and seed of rosella red cover processing of 
land;ground, election of materials plant, irrigating, fertilization, cultivation, 
conservancy, handling of disease pest, and crop of pasca crop. Process 
processing of calyx and seed of rosella red (Hibiscus sabdariffa L.) covering 
fruit selection, ekstraksi, paning, draining, seed sertifikasi, packaging, 
depository, and marketing. To get herb raw material which with quality and 
have content of metabolis high sekunder need the existence of treating 
each;every activity in detail and according to procedure grow on compound of 
metabolis sekunder which is use as drug do not destroy even lose. This matter 
is caused in the event of inappropriate of procedure will result compound of 
metabolis its destroy even lose. 
Result of analysis of[is effort crop conducting medicinize red rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.) for the production of calyx and seed of rosella red per 
1500 m2 ( during 3 months) in PT. TEMU KENCONO Semarang obtained by 
Revenue Cost Ratio ( R / Ratio c) equal to 2,16 indicating that the effort crop 
conducting medicinize red rosella (Hibiscus sabdariffa L.) this competent run 
by because value of R/C ratio more than one meaning the the effort can give 
advantage. 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini penggunaan obat herbal cenderung terus meningkat, baik di 
negara yang sedang berkembang maupun di negara-negara maju.  Peningkatan 
penggunaan obat herbal ini mempunyai dua dimensi korelatif yaitu aspek medik 
terkait dengan penggunaannya yang sangat luas diseluruh  dunia dan  aspek ekonomi 
terkait dengan nilai tambah yang mempunyai makna pada perekonomian 
masyarakat. 
Banyak orang yang telah menyadari efek samping yang ditimbulkan obat-obat 
sintetik, terutama bila digunakan dalam jangka waktu yang lama. Sehingga 
masyarakat kembali dengan menggunakan obat tradisional yang merupakan warisan 
nenek moyang. Jika dilihat prospek ke depan saat ini membudidayakan tanaman obat 
hingga memproduksi berbagai olahan produk seperti jamu, bahan makanan hingga 
kosmetika tradisional sangat baik dan cukup menjanjikan. 
Kegiatan identifikasi tanaman perlu diperhatikan dengan seksama karena 
pada kegiatan ini akan diketahui jenis atau spesies dari tanaman. Selain itu dalam hal 
budidaya tanaman sangat berpengaruh terhadap khasiat atau kualitas dari produk 
tanaman yang diperoleh dan kuantitas produk yang dihasilkan.  Jika penanganan pada 
saat panen dan pasca panen hingga pada pengolahannya tidak benar maka kualitas 
produk yang dihasilkan kurang berkhasiat atau kemungkinan juga dapat 
menimbulkan racun apabila dikonsumsi tidak sesuai dosis. 
Negara Indonesia berada didaerah tropis yang banyak keanekaragaman 
tanaman yang ada di Indonesia. Berbagai macam tanaman dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan pangan maupun bahan obat. Salah satu tanaman yang dapat dijadikan 
bahan obat dan dihidangkan yaitu tanaman rosella merah yang dalam bahasa latin 
Hibiscus sabdariffa L. Budidaya tanaman rosella merah ini sangatlah mudah dan juga 
tidak memerlukan tempat yang luas untuk memenuhi kebutuhan pribadi. Tanaman 
rosella merah memberikan banyak manfaat dibidang kesehatan. Produk hasil olahan 
rosella merah ini juga beraneka ragam sehingga dapat memikat masyarakat yang 
biasa mengkonsumsi produk herbal. Namun pada kenyataannya pembudidayaan 
rosella merah di Indonesia masih terpusat di daerah-daerah tertentu padahal 
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pembudidayaannya mudah dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan pengenalan atau 
sosialisasi pada pembudidayaan sekaligus manfaat senyawa metabolis sekunder dari 
rosella merah sebagai bahan pangan baru dan apotik hidup. 
Saat ini masyarakat mulai memahami dan mempelajari bahwa penggunaan 
tanaman untuk obat sebenarnya bisa sejajar dan saling melengkapi dengan 
pengobatan modern. Dalam pelaksanaan kegiatan magang ini penulis mencoba untuk 
melakukan pembudidayaan tanaman obat rosella merah (Hibiscus  sabdariffa L.) dan 
pemanfaatan senyawa metabolis sekundernya di PT. Temu Kencono, Sumur Jurang, 
kabupaten Semarang. Hal ini dapat dipertimbangkan karena tanaman rosella merah 
memiliki kandungan senyawa metabolis sekunder yang dapat berfungsi sebagai obat 
tradisional untuk beberapa jenis penyakit dan juga dapat sebagai tanaman hias 
karena memiliki bunga yang indah. Selain itu juga dapat memberikan nilai ekonomi 
yang cukup tinggi bagi produk olahan yang dihasilkan. Magang di PT. Temu Kencono 
tidak hanya untuk menerapkan semua teori yang didapat selama perkuliahan ke 
praktek, tetapi juga mengetahui sistem budidaya tanaman obat, pasca panen hingga 
manfaat dari senyawa metabolis sekundernya. Selain itu juga dapat memberikan nilai 
ekonomi yang cukup tinggi bagi produk olahan yang dihasilkan. 
Rosella mengandung beberapa zat yang sangat penting bagi kesehatan. Tiap 
100 gr kelopak bunga segar mengandung 260-280 mg vitamin C. Vitamin C tersebut 3 
kali lipat dari buah anggur hitam, 9 kali lipat jeruk sitrus, 10 kali lipat lebih besar dari 
buah belimbing dan 5 kali lipat dibanding vitamin C dalam jambu biji. Selain itu, 
rosella juga mengandung vitamin D, vitamin B1, B2, niacin, riboflavin, betakaroten, 
zat besi, asam amino, polisakarida, omega 3 dan kalsium dalam jumlah yang cukup 
tinggi (486 mg/100 gr). Rasa asam dalam bunga rosella merupakan perpaduan 
berbagai jenis asam seperti asam askorbat (vitamin C), asam sitrat, dan asam malat 
yang juga bermanfaat bagi tubuh. Bahan aktif yang juga terdapat dalam rosella 
adalah grossy peptin, anthocyanin, gluside hibiscin, dan flavonoid yang bermanfaat 
mencegah kanker, mengendalikan tekanan darah, melancarkan peredaran darah, dan 
sebagainya. Kandungan seratnya pun cukup tinggi yang berperan dalam melancarkan 
sistem pembuangan dan menurunkan kadar kolesterol dalam darah (Erianto, 2009). 
Faktor yang berperan dalam mengelola kebutuhan hidup tanaman rosella 
merah antara lain : pemilihan jenis rosella yang akan digunakan, pemilihan media 
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tanam, penanaman, teknik pemupukan dan pengendalian hama penyakit serta 
kegiatan pemanenan yang tepat untuk mendapatkan kandungan senyawa metabolis 
sekunder yang tinggi. Maka dalam pelaksanaan magang ini diharapkan lebih 
mengetahui dan memahami tentang pembudidayaan tanaman rosella merah 
(Hibiscus sabdariffa L.) dan pemanfaatan senyawa metabolis sekundernya dengan 
baik dan benar. 
 
B. Tujuan Magang 
Tujuan umum pelaksanaan magang di PT. Temu Kencono antara lain : 
1. Agar penulis memperoleh ketrampilan dan pengalaman kerja secara langsung, 
sehingga dapat memecahkan berbagai permasalahan dalam bidang budidaya 
tanaman rosella merah. 
2. Untuk memperluas pengetahuan dan wawasan sehubungan antara teori dan 
penerapannya, sehingga dapat menjadi bekal penulis terjun dalam dunia kerja 
dalam hal budidaya tanaman rosella merah. 
3. Meningkatkan ketrampilan dan pengalaman kerja di bidang pembudidayaan 
tanaman obat rosella merah dan pemanfaatan senyawa metabolis sekundernya. 
 
 
 
Sedangkan untuk tujuan khusus pelaksanaan magang di PT. Temu Kencono 
antara lain : 
1. Melihat dan memahami secara langsung teknik pembudidayaan dan 
pengembangan tanaman obat rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.) dilokasi 
magang. 
2. Memperoleh ketrampilan dan pengalaman praktek kerja bidang budidaya 
tanaman rosella merah di PT. Temu Kencono, Sumur Jurang, kabupaten 
Semarang.  
3. Mengetahui secara langsung upaya dan pengembangan agribisnis dalam hal 
pembudidayaan tanaman rosella merah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Tanaman rosella memiliki lebih dari 300 spesies yang tersebar pada daerah tropis 
dan non tropis. Biasanya, digunakan sebagai tanaman hias dan beberapa diantaranya 
dipercaya memiliki khasiat medis, salah satu diantaranya adalah rosella merah atau 
rosella (Hibiscus sabdariffa L.). Nama lain rosella adalah Hibiscus Sabdariffa L., H. 
Sabdariffa varaltissima, Rozelle, Red Sorrel, Sour-sour, Lemon bush, Florida cranberry, 
Oseille rouge (Perancis), Quimbombo Chino (Spanyol), Karkad (Afrika Utara), Bisap 
(Senegal) (Ullych, 2009). 
A. Deskripsi Tanaman Rosella Merah 
1. Klasifikasi Tanaman 
Dalam taksonomi tumbuhan, rosella merah diklasifikasikan sebagai 
berikut : 
 Devisio :   Spermatophyta 
 Subdivisio :   Angiospermae 
 Kelas  :   Dicotyledoneae 
 Ordo  :   Malvaceales 
 Famili  :   Malvaceae 
 Genus  :   Hibiscus 
 Speces  :   Hibiscus sabdariffa L. 
 Varietas :   Hibiscus sabdariffa varietas sabdariffa L. 
 Hibiscus sabdariffa varietas ultissima Wester  
(Anonim, 2009). 
2. Morfologi Tanaman 
Pohon rosella merah tumbuh dari biji atau benih dengan ketinggian yang 
bisa mencapai 3 - 5 meter serta mengeluarkan bunga hampir sepanjang tahun. 
Bunga rosella berwarna cerah, kelopak bunga atau kaliksnya berwarna merah 
gelap dan lebih tebal jika dibandingkan dengan bunga sepatu. Bagian bunga 
rosella yang bisa diproses menjadi makanan ialah kelopak bunganya (kaliks) yang 
mempunyai rasa yang amat masam. Kelopak bunga ini bisa diproses menjadi 
berbagai jenis makanan seperti minuman, jelly, saos, serbuk (teh) atau manisan 
rosella. Daun muda rosella bisa juga dimakan sebagai ulam atau salad. Sementara 
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itu di Afrika, biji rosella dimakan karena dipercaya mengandung minyak tertentu. 
Di Sudan, rosella diproses menjadi minuman tradisional yang dinamakan 
karkadeh dan merupakan minuman kebangsaan orang Sudan (Nnuke, 2008). 
Hibiscus sabdariffa L. merupakan tanaman semusim yang tumbuh tegak 
bercabang yang berbatang bulat dan berkayu. Daunnya tunggal, berbentuk bulat 
telur, pertulangan menjari dan letaknya berseling dan pinggiran daun bergerigi. 
Bunga rosella bertipe tunggal yaitu hanya terdapat satu kuntum bunga pada 
setiap tangkai bunga. Bunga ini mempunyai 8-11 helai kelopak yang berbulu 
dengan panjang 1 cm, pangkal saling berlekatan dan berwarna merah. Mahkota 
bunga rosella berwarna merah sampai kuning dengan warna lebih gelap dibagian 
tengahnya. Tangkai sari merupakan tempat melekatnya kumpulan benang sari 
berukuran pendek dan tebal. Putik berbentuk tabung dan berwarna kuning atau 
merah. Bunga rosella bersifat hermaprodit sehingga mampu menyerbukan 
sendiri (Maryani, 2005). 
 
B. Syarat Tumbuh Tanaman Rosella Merah 
1. Suhu 
Tanaman rosella tumbuh optimal di daerah dengan ketinggian 600 meter dpl. 
Semakin tinggi dari permukaan laut, pertumbuhan rosella akan terganggu. Rosella 
dapat tumbuh didaerah tropis dan subtropis dengan suhu rata-rata 24-32°C. 
Namun rosella masih toleran pada kisaran suhu 10-36°C. Untuk menghasilkan 
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, rosella memerlukan waktu 4-5 
bulan dengan suhu malam tidak kurang dari 21°C. 
2. Air 
Jika curah hujan tidak mencukupi dapat diatasi dengan pengairan yang baik. 
Periode kering dibutuhkan rosella untuk pembungaan dan produksi biji. 
Sedangkan hujan atau kelembaban yang tinggi selama masa panen dan 
pengeringan dapat menurunkan kualitas kelopak bunga dan dapat menurunkan 
produksi. 
3. Cahaya, panjang hari dan waktu tanam 
Rosella merupakan tanaman berhari pendek (untuk induksi pembungaan 
memerlukan panjang hari waktu kurang dari 12 jam). Bila ditanam pada bulan-
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bulan foto periode pendek akan cepat berbunga dan pendek. Untuk keperluan 
diambil bunganya, waktu yang tepat adalah bulan April—Mei. Rosella toleran 
terhadap sedikit naungan dan dapat tumbuh di green house, tetapi pertumbuhan 
terbaik ditunjukkan pada tanaman yang ditanam di lapangan pada kondisi cahaya 
penuh. Waktu tanam juga dapat mempengaruhi kandungan kimia kelopak rosella. 
Rosella yang ditanam pada bulan Mei menghasilkan antosianin, protein dan 
karbohidrat  total lebih tinggi dibandingkan dengan yang ditanam pada bulan 
April atau Juni.  
4. Tanah 
Tanaman rosella dapat diusahakan disegala macam tanah akan tetapi yang paling 
cocok pada tanah yang subur dan gembur maksudnya yang mempunyai struktur 
yang dalam, bertekstur ringan dan berdrainase baik. Rosella masih dapat toleran 
terhadap tanah masam dan agak alkalin, tetapi tidak cocok ditanam di tanah salin 
atau berkadar garam tinggi. Kemasaman tanah (pH) optimum untuk rosella 
adalah 5,5-7 dan masih toleran juga pada pH 4,5-8,5. Selama pertumbuhan 
rosella tidak tahan terhadap genangan air. Curah hujan yang dibutuhkan untuk 
lahan tegal adalah 800—1670 mm/5 bulan atau 180 mm/bulan. Apabila ditanam 
pada wadah yang terbatas ukurannya seperti pada polibag yang berukuran 
sedang (diamater 30 cm), pertumbuhan tanaman rosella menjadi tidak optimal 
dengan tinggi tanaman kurang dari 1 m. Akibatnya produksi bunga menjadi lebih 
rendah (Mardiah dkk, 2009). 
 
 
 
C. Teknik Budidaya Tanaman Rosella Merah 
1. Persiapan lahan 
Persiapan lahan untuk menanam rosella sama seperti tanaman tahunan lainnya. 
Sebelum dilakukan penanaman, lahan yang akan digunakan harus diolah terlebih 
dahulu. Agar perakaran dapat berkembang dengan baik dilakukan pengolahan 
tanah yang agak dalam. Jika benih langsung ditanam, lubang tanaman dapat 
dibuat langsung pada saat tanam dengan menggunakan tugal yang terbuat dari 
kayu bulat berdiameter 20 cm. Tanah dicampur dengan pupuk dasar berupa 
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pupuk kandang dengan dosis 10-20 ton/ha. Lahan dilarik dengan jarak antar larik 
1,5 m. Dibuat alur atau bedengan setinggi 15-20 cm. 
2. Persiapan bahan tanaman 
Rosella dapat dibiakkan dengan cara vegetatif (setek batang) atau cara generatif 
(biji). Namun perbanyakan tanaman rosella merah biasanya dilakukan secara 
generatif dengan biji. Untuk mempercepat perkecambahan, biji rosella direndam 
terlebih dahulu dengan air selama 24 jam, kemudian baru dipilih biji yang 
tenggelam untuk ditanam. 
3. Pembibitan 
Benih rosella merah dapat langsung ditanam di lapangan atau dipindahtanamkan. 
Pada sistem penanaman langsung, benih ditanam 2-3 butir per lubang tanam 
sedalam 0,5 cm. Setelah bibit berdaun 2-4 helai, dilakukan penjarangan dengan 
memilih satu tanaman yang menunjukkan pertumbuhan terbaik.  
4. Penanaman di polibag 
Selain ditanam di lapangan, dalam skala kecil rosella dapat pula ditanam di 
polibag besar (paling sedikit menggunakan 10 kg media tanam). Media tanam 
yang dipakai dapat berupa campuran tanah dengan pupuk organik seperti pupuk 
kandang atau pupuk kompos dengan perbandingan 4:1. Penanaman di polibag 
memiliki produktivitas lebih rendah daripada ditanam di lapangan.    
 
5. Jarak tanam 
Tanaman rosella yang ditanam dengan jarak yang rapat menyebabkan tanaman 
saling menaungi sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih tinggi, tetapi 
produksi kelopak per tanaman menurun. Cabang-cabang yang saling menaungi 
akibat jarak tanam yang terlalu rapat membuat pertumbuhan tanaman menjadi 
kurang optimal dengan diameter cabang dan ukuran kelopak bunga lebih kecil 
serta warna kelopak lebih pucat. Sedangkan cabang bagian atas yang terkena 
cahaya matahari penuh tidak mengalami gangguan seperti disebutkan di atas. 
6. Pemupukan 
Pupuk yang digunakan untuk rosella bervariasi antara daerah dan negara. Rosella 
sangat responsif terhadap pemberian nitrogen. Pupuk N berpengaruh pada fase 
awal pertumbuhan rosella karena Nitrogen berperan mendorong pertumbuhan 
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vegetatif, yang berkolerasi dengan produksi kelopak bunga. Namun, pemberian 
pupuk amonia yang berlebihan akan menyebabkan pertumbuhan vegetatif 
menjadi pesat, tetapi produksi buah menurun. Dosis pupuk Nitrogen dan Kalium 
mempengaruhi kandungan antosianin, vitamin C dan karbohidrat kelopak bunga. 
Pupuk P selain mempengaruhi pertumbuhan akar juga mendorong pembentukan 
bunga. 
7. Pemangkasan 
Pemangkasan ditujukan untuk menghilangkan dominansi apikal (pengaruh 
penghambatan ujung pucuk terhadap pertumbuhan tunas dibawahnya), sehingga 
akan mendorong pertumbuhan tunas lateral (cabang) ke samping. Jumlah cabang 
yang banyak akan meningkatkan jumlah daun yang tumbuh. Bunga rosella 
tumbuh pada ketiak daun, sehingga jumlah daun per tanaman yang besar akan 
semakin meningkatkan produksi kelopak bunga. Peningkatan jumlah bunga akan 
menaikkan jumlah kelopak bunga dan biji per hektar. Selain itu pemangkasan 
akan menghasilkan tanaman yang kompak dengan percabangan yang banyak 
sebagai tempat tumbuhnya bunga. Untuk meningkatkan produksi kelopak, 
pemangkasan dapat dilakukan pada umur 2 bulan setelah tanam. 
8. Pengendalian hama 
Sebagai kompetitor cahaya, air dan hara, gulma perlu dikendalikan, terutama 
pada fase awal pertumbuhan vegetatif atau umur satu bulan setelah tanam. Pada 
fase awal penanaman, rosella tumbuh relatif cepat. Setelah berumur lebih dari 60 
hari, rosella tumbuh dengan lambat dan mulai membentuk kelopak serta bakal 
biji. Karena itu, lahan perlu disiangi sampai umur 6-7 minggu setelah tanam. 
Hama tanaman utama yang menyerang rosella adalah nematoda (Heterodera 
rudicicola) yang menyerang batang dan akar, sementara hama lainnya adalah 
belalang yang biasa menyerang daun rosella (Gunawan, 2009). 
 
D. Panen dan Pasca Panen 
1. Panen 
Kelopak rosella dapat dipanen saat biji telah tua (umur 3-4 minggu) yang ditandai 
dengan kulit pembungkus biji majemuk yang berwarna coklat dan sedikit terbuka 
atau membelah. Pemetikan dilakukan dengan gunting atau pisau karena kelopak 
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sulit dipetik dengan tangan tanpa bantuan alat, juga untuk menghindari rusaknya 
batang. Pemanenan dapat dilakukan 3-4 kali (selang 1-2 minggu) lalu jika 
tanaman sudah tak lagi berbunga dicabut dan diganti dengan pohon rosella yang 
baru. Kelopak yang telah dipetik dikumpulkan dan dicuci dengan air bersih lalu 
dijemur pada pukul 9.00-11.00 atau 14-16.00 selama 3 hari. Kelopak yang 
berkualitas memiliki aroma sitrus yang khas saat telah kering dan saat direndam 
dengan air panas warna merah dan rasa asamnya cepat larut. Setiap pohon dapat 
menghasilkan bunga 200-1000 gram kelopak basah atau 20-100 gram kelopak 
kering dan biji kering 2-3 x bobot kelopak (Anonim, 2007). 
2. Pasca Panen 
Pengelolaan pasca panen tanaman obat ditujukan untuk membuat produk 
tanaman obat menjadi simplisia yang siap dikonsumsi oleh masyarakat umum, 
industri obat ataupun untuk tujuan eksport. Kegiatan yang meliputi 
prosesing/pengelolaan bahan sesaat setelah panen sampai tahap penyimpanan 
dengan tujuan agar diperoleh simplisia yang berkualitas serta tetap stabil selama 
penyimpanan. Pengelolaan pasca panen tersebut meliputi : 
1. Pengumpulan bahan baku 
2. Sortasi basah 
3. Pencucian 
4. Penirisan 
5. Pengubahan bentuk 
6. Pengeringan 
7. Sortasi kering 
8. Pengepakan dan penyimpanan (Katno, 2004). 
 
E. Kandungan dan Kegunaan 
Rosella yang memiliki kandungan antioksidan yang tinggi sangat 
direkomendasikan sebagai bahan untuk dikonsumsi. Semakin pekat warna merah 
pada kelopak bunga rosella, rasanya akan semakin asam dan kandungan antosianin 
(antioksidan) semakin tinggi. Antosianin disini berperan menjaga kerusakan sel akibat 
penyerapan sinar ultraviolet berlebih. Ia melindungi sel-sel tubuh dari perubahan 
akibat radikal bebas. Tetapi hati-hati sebab kadar antioksidan tersebut menjadi 
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berkurang bila mengalami proses pemanasan dan pengeringan (misalnya dengan 
oven). Kadar antioksidan rosella yang memiliki kandungan antioksidan paling tinggi 
jika dikonsumsi dalam bentuk kering. Antioksidan adalah molekul yang 
berkemampuan memperlambat ataupun mencegah oksidasi molekul lain. Kandungan 
antioksidan yang rendah dapat menyebabkan stres oksidatif dan merusak sel-sel 
tubuh. Oleh karena itu efek pengobatan rosella ini terhadap berbagai penyakit 
sebenarnya merupakan efek dari antioksidannya (Anonim, 2010). 
Kelopak bunga rosella dapat diambil sebagai bahan minuman segar berupa 
sirup, teh, selai dan jenis minuman lainnya, terutama dari tanaman yang berkelopak 
bunga tebal, yaitu rosella merah. Kelopak bunga tersebut mengandung vitamin C, 
vitamin A dan asam amino. Asam amino yang diperlukan tubuh, 18 diantaranya 
terdapat dalam kelopak bunga rosella, termasuk arginin dan lisin yang berperan 
dalam proses peremajaan sel tubuh. Selain itu, rosella juga mengandung protein dan 
kalsium. Tumbuhan herba ini ternyata mampu berfungsi sebagai bahan antiseptik, 
penambah syahwat, agen astringen. Tanaman ini juga banyak digunakan dalam 
pengobatan tradisional seperti batuk, lesu, demam, tekanan perasaan, gusi berdarah 
(skurvi) dan mencegah penyakit hati. Bunga rosella banyak digunakan untuk 
pembuatan jus, saos, sirup dan juga sebagai bahan pewarna pada makanan (Wati, 
2007). 
Khasiat yang terkandung didalamnya adalah: 
1. Menurunkan asam urat 
2. Menurunkan kadar kolesterol dalam tubuh 
3. Menghancurkan lemak 
4. Melangsingkan tubuh 
5. Mengurangi kecanduan merokok 
6. Mencegah stroke dan hipertensi 
7. Memperbaiki pencernaan 
8. Menghilangkan wasir 
9. Menurunkan kadar gula 
10. Mencegah kanker, tumor, kista dan sejenisnya 
11. Migrain 
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12. Mampu meningkatkan gairah sex dan tahan lama (dengan terapi rutin) 
(Fatmawati, 2010). 
Kadar antioksidan yang tinggi pada kelopak rosella dapat menghambat 
radikal bebas. Beberapa penyakit kronis yang banyak ditemui saat ini banyak 
disebabkan oleh paparan radikal bebas yang berlebihan. Diantaranya kerusakan 
ginjal, diabetes mellitus, jantung koroner, hingga kanker. Selain itu, radikal bebas juga 
dapat menyebabkan proses penuaan dini. Semakin pekat warna merah pada kelopak 
bunga rosella, rasanya akan semakin asam dan kandungan antosianin (sebagai 
antioksidan) semakin tinggi. Sayangnya kadar antioksidan tersebut menjadi 
berkurang bila mengalami proses pemanasan dan pengeringan (dengan oven). Kadar 
antioksidan tersebut berada pada tingkat tertinggi jika dikonsumsi dalam bentuk 
kering (Maria dan Ramli 2007). 
 
F. Analisis Usaha Tani 
Dalam agribisnis usaha tani diperlukan berbagai analisis, salah satunya alat 
analisis usaha tani yang digunakan untuk mengestimasi keberhasilan usaha tani, 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
a). Analisis keuntungan bersih usaha tani ( NP atau Net Profit ) yaitu : 
NP = Total Penerimaan ( TR ) – Total Biaya ( TC ) 
       = ( Q . Pq ) – ( TFC + TVC ) 
Dimana :  Q     = Total produksi 
                Pq    = Harga per satuan produk 
                TFC = Total biaya tetap 
                TVC = Total biaya variabel 
b). Nilai efisiensi penggunaan modal ( ROI atau Return On Investment ) 
ROI dihitung untuk mengetahui keuntungan modal yang telah digunakan yaitu : 
ROI = 
)(
)(
TCModal
MPKeuntungan
%100x  
c). Nilai kelayakan usaha tani ( B/C Ratio atau benefit / cost ratio ). 
B/C ratio merupakan angka perbadingan hasil penjualan dengan total biaya 
produksi, sekaligus menunjukan tingkat efisiensi pendapatan suatu usahatani. 
Semakin besar B/C ratio maka semakin menguntungkan usahatani tersebut. 
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B/C ratio  = 
)(
)(
TCTotalBiaya
TRimaanTotalPener
 
                 = 
)(
).(
TVCTFC
PqQ
+
 
(Anonim, 2008 ). 
Analisis break even point (BEP) merupakan suatu teknis analisis untuk 
mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan dan volume 
kegiatan. Apabila suatu perusahaan hanya memiliki biaya variabel saja, maka tidak 
akan muncul break even dalam perusahaan tersebut. Masalah break even akan 
muncul apabila suatu perusahaan memiliki biaya variabel dan biaya tetap. Besarnya 
biaya variabel secara totalitas akan berubah sesuai dengan perubahan volume 
produksi, sedangkan biaya tetap secara totalitas tidak berubah meskipun ada 
perubahan volume produksi. Perhitungan break even point dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus : 
a. BEP (Rupiah)   = 
unitper  jual Harga
unitper  Variabel Biaya
-1
 tetapbiaya Total
 
b. BEP (Unit )  = 
unitper   variabelBiaya -unitper  jual Harga
 tetapbiaya Total
 
( Bambang, 1995). 
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III. TATA LAKSANA KEGIATAN 
  
A. Waktu dan Tempat Kegiatan 
1. Waktu Pelaksanaan  :  Tanggal 17 Februari – 25 Maret 2008 
2. Tempat Pelaksanaan  : PT. Temu Kencono desa Sumurrejo  
 RT.01/RW.03, kelurahan Sumurjurang,  Gunung 
Pati, Ungaran, Semarang  
B. Tata Cara Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Melakukan kegiatan tanya jawab secara langsung yang berhubungan 
dengan kegiatan yang dipelajari kepada pembimbing lapangan atau pihak yang 
terkait. 
2. Observasi 
Pengumpulan data baik data primer maupun sekunder dengan 
pengamatan secara langsung di tempat kegiatan. Tujuan kegiatan ini adalah 
untuk melengkapi data yang sudah diperoleh untuk digunakan sebagai pelengkap 
atau lampiran dalam penyusunan laporan 
3. Praktek Langsung 
Melakukan praktek secara langsung di lapangan mengenai 
pembudidayaan tanaman rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.) mulai dari 
persiapan lahan, pemilihan bibit, penanaman, perawatan dan pemasaran. Selain 
itu juga mengikuti kegiatan yang dilakukan di PT. Temu Kencono sehingga 
mahasiswa dapat mengetahui secara langsung kegiatan yang dilaksanakan dalam 
perusahaan. 
4. Studi Pustaka 
Mencari referensi sebagai data pelengkap dan pembanding serta konsep 
dalam alternatif pemecahan masalah mengenai budidaya dan pemanfaatan 
senyawa metabolis sekunder pada tanaman rosella merah (Hibiscus sabdariffa 
L.). Data tersebut berupa buku, arsip, jurnal, download internet, dan lain 
sebagainya yang bersifat informatif dan relevan. 
C. Sumber Data 
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Sumber data yang diperoleh ada 2 yaitu sebagai berikut : 
1. Sumber Data Primer 
Data yang diperoleh secara langsung dengan melakukan wawancara atau 
inteview dengan pemilik atau karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut dan 
melakukan observasi lapangan.  
2. Sumber Data Sekunder 
Data  yang diperoleh dengan mencari referensi di luar data primer seperti 
buku literatur, internet, brosur dan lainnya guna melengkapi atau 
membandingkan dengan data primer. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Umum Perusahaan 
1. Sejarah PT. Temu Kencono 
PT. Temu Kencono merupakan salah satu contoh perusahaan yang 
bergerak di bidang agribisnis mulai dari pembudidayaan tanaman herbal hingga 
pemasaran hasil produk yang telah diolah yang berasal dari pembudidayaan 
tersebut. Tanaman obat yang pertama banyak dibudidayakan adalah jenis temu-
temuan, oleh karena itu diberi nama “Temu Kencono” yang mempunyai arti 
temu-temuan yang dapat menghasilkan uang dan berguna untuk masyarakat. PT. 
Temu Kencono resmi didirikan oleh bapak Karyadi pada awal tahun 1995 yang 
bertempat di desa Sumur Jurang dan telah memiliki ijin untuk mendirikan usaha. 
Selain itu PT. Temu Kencono juga telah mempunyai izin Depkes RI SP 
557/11.04.97. 
Pada awal berdirinya perusahaan ini, PT. Temu kencono hanya sebatas 
melakukan budidaya tanaman yang kemudian mengolahnya menjadi produk 
instan yang berupa bumbu masak dan minuman instant tradisional yang diberi 
merek dagang “Temu Raos”. Jenis produk bumbu instan yang diolah antara lain 
bumbu gulai, bumbu soto ayam, bumbu nasi goreng, bumbu rendang, bumbu 
opor, bumbu rawon dan lain-lain. Sedangkan untuk minuman instan tradisional 
antara lain instan jahe, sirup kunir asem dan sejenis bir pletok yang merupakan 
minuman tradisional yang menyehatkan. Produk instan tersebut sudah 
dipasarkan atau didistribusikan ke berbagai daerah seperti di Semarang, Demak, 
Pekalongan hingga ke daerah Tangerang. Dahulu PT. Temu kencono juga pernah 
memasok bahan baku simplisia tanaman obat ke PT. Sido Muncul sebagai 
penyedia bahan baku produk herbal. Namun kerja sama ini tidak berlangsung 
lama karena adanya masalah pembayaran yang kurang lancar yang dilakukan oleh 
PT. Sido Muncul sehingga dapat menghambat usaha penyediaan bahan baku 
simplisia di PT. Temu Kencono. Oleh sebab itu pada awal tahun 2000 PT. Temu 
Kencono berhenti menjadi pemasok simplisia untuk PT. Sido Muncul. Selain itu 
produksi bumbu masak dan minuman instan juga dihentikan karena produknya 
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tidak mampu bersaing dengan perusahaan besar lainnya yang menghasilkan 
produk yang sama. 
Pada awal tahun 2004 pemilik PT. Temu Kencono berinisiatif untuk 
melanjutkan kembali usaha di bidang budidaya tanaman obat yang sebelumnya 
kurang diprioritaskan. Pada awal usaha PT. Temu Kencono hanya 
membudidayakan tanaman jenis empon-empon yang diambil rimpangnya sebagai 
bahan baku obat tradisional atau jamu. Namun kini lebih berkembang dengan 
membudidayakan berbagai macam tanaman obat yang koleksinya sudah 
mencapai ± 400 spesies tanaman. Beberapa jenis spesies yang dikoleksi antara 
lain tanaman patah tulang, bunga telang, sambiloto, brotowali, mahkota dewa, 
rosella merah, sambung nyawa, jati belanda, kumis kucing dan masih banyak lagi 
jenis tanaman obat lainnya. Ada juga jenis tanaman langka yang menjadi koleksi 
di PT. Temu Kencono yaitu mahkota dewa yang menghasilkan buah berwarna 
kuning. Jenis tanaman hias yang sempat populer dikalangan masyarakat juga 
dibudidayakan di sana seperti gelombang cinta, aglonema, jenmani dan lain-lain. 
Dalam waktu dekat ini PT. Temu Kencono akan mengusahakan budidaya tanaman 
buah yang akan dijadikan koleksi untuk proyek pembangunan agrowisata. 
PT. Temu Kencono memiliki 2 kebun yaitu kebun kecil dan kebun besar. 
Kebun kecil yang memiliki luas lahan 1500 m2 dimanfaatkan untuk tempat 
budidaya tanaman obat dan tanaman hias dalam skala kecil dan sebagai tempat 
pelatihan serta praktek bagi masyarakat yang berminat ingin belajar budidaya 
tanaman. Di kebun ini juga dibangun kantor dan tempat usaha yang menyediakan 
beraneka macam perlengkapan kebun. Selain itu juga terdapat Balai Pengobatan 
Herbal yang menerima konsultasi, informasi dan pengobatan segala macam jenis 
penyakit bagi masyarakat. Sedangkan di kebun besar yang memiliki luas lahan ± 
5 hektar dan sekarang masih dalam proses pembangunan rencananya akan 
dijadikan agrowisata koleksi tanaman obat dan tanaman buah khususnya buah 
durian yang akan dibudidayakan dalam skala besar.  
Selain itu PT. Temu Kencono juga memproduksi beberapa macam obat 
herbal diantaranya dalam bentuk kapsul maupun dalam bentuk ramuan seperti 
jamu godogan dan pengolahan tanaman obat menjadi barang jadi maupun 
barang setengah jadi. Produk dari PT.Temu Kencono adalah obat untuk penyakit 
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degeneratif seperti darah rendah, kolesterol, jantung, asam urat, diabetes dan 
lain-lain. 
 
2. Letak dan Kedudukan PT Temu Kencono 
PT. Temu Kencono terletak di desa Sumur Rejo RT.01/RW.03 kelurahan 
Sumurjurang, Gunung Pati, kodya Semarang, Jawa Tengah. Di sebelah selatan PT. 
Temu Kencono berbatasan dengan kelurahan Keji, sebelah timur berbatasan 
dengan kabupaten Semarang (Ungaran) dan desa Soko. Sedangkan untuk sebelah 
barat berbatasan dengan Kelurahan Patemon dan sebelah utara berbatasan 
dengan kelurahan Pakintelan. 
 
3. Tugas dan Fungsi 
Dalam menjalankan kegiatan PT. Temu Kencono mempunyai tugas dan 
fungsi yang menunjang setiap kegiatannya, tugas dan fungsi PT. Temu Kencono 
yaitu : 
a) Membudidayakan tanaman obat sebagai obat tradisional 
b) Mengolah dan memproduksi hasil tanaman obat dalam bentuk sediaan obat 
tradisional 
c) Mempromosikan hasil olahan produk sediaan obat tradisional 
d) Mempopulerkan tanaman obat sebagai obat tradisional 
e) Memasarkan  dan mendistribusikan produk hasil olahan pada distributor 
obat tradisional maupun langsung kepada konsumen 
 
 
 
4. Keadaan Iklim dan Topografi 
Daerah tempat berdirinya PT. Temu Kencono merupakan wilayah dengan 
topografi yang berupa dataran rendah. Ketinggian tempat ± 625 m di atas 
permukaan laut. Dengan iklim tropik dengan curah hujan rendah PT. Temu 
Kencono merupakan tempat yang baik untuk membudidayakan tanaman obat 
maupun rempah karena jenis tanaman ini tidak terlalu banyak memerlukan air 
untuk tumbuh dan kandungan senyawa metabolis sekundernya dapat diproduksi 
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secara maksimal. Di daerah PT. Temu Kencono mempunyai curah hujan rendah 
dan mendapatkan intensitas cahaya yang cukup sehingga cocok untuk 
membudidayakan tanaman obat yang membutuhkan kelembaban yang rendah. 
Selain itu sinar matahari juga membantu dalam proses pengeringan simplisia di 
PT. Temu Kencono yang menggunakan sistem pengeringan alami. 
 
5. Luas Area dan Jenis Tanah 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya PT. Temu Kencono memiliki 3 
tempat untuk menunjang kegiatan operasionalnya yaitu kantor, kebun kecil dan 
kebun besar. Ruang kerja atau kantor di PT. Temu Kencono dibangun menjadi 
satu dengan dengan mess atau tempat tinggal karyawan yang lokasinya 
bergabung jadi satu dengan kebun kecil. Tempat yang kedua ialah kebun kecil 
yang memiliki luas ± 1500 m² yang terdiri dari : 
a. ruang pembibitan 
b. green house tanaman hias 
c. gudang yang terdapat mesin giling, mixer, sealer, timbangan, oven dan 
mesin press 
d. ruang pengapsulan 
e. alat-alat toko sarana pertanian 
f. kebun tanaman obat dan tanaman hias. 
Sedang di kebun besar yang memiliki luas ± 5 hektar terdiri dari : 
a. agrowisata ( akan dibangun ) 
b. gudang 
c. kebun rambutan, kebun durian dan koleksi tanaman obat. 
Jenis tanah yang ada terdapat di PT. Temu Kencono ialah jenis tanah 
podsolid ( tanah merah ) yang merupakan tanah berbatu yang belum mengalami 
pelapukan,  selain itu tanah jenis ini juga sukar meresapkan air. Tanah ini juga 
termasuk jenis tanah yang subur sehingga cocok digunakan sebagai media 
budidaya tanaman obat. 
 
6. Struktur Organisasi 
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Struktur organisasi di PT. Temu Kencono masih tersusun sederhana dan 
berlaku tidak terlalu ketat. Hubungan kerja dalam hal pemberian tugas dan 
wewenang dari pimpinan kepada bawahan dilakukan secara lisan yaitu antara 
pimpinan dan bawahan terjadi komunikasi secara rutin. Dengan komunikasi yang 
rutin mempermudah pengawasan dalam usaha dan mengurangi adanya masalah 
baik dari produksi maupun manajemen. Berikut ini adalah struktur organisasi di 
PT. Temu Kencono yaitu : 
 
Gambar 1. Bagan struktur Organisasi PT. Temu Kencono 
Jumlah tenaga kerja tetap di PT. Temu Kencono hanya lima orang. Untuk 
tenaga kerja ini bertugas dalam bidang manajemen pemasaran, pengelolaan 
perusahaan, promosi dan budidaya. Biasanya tenaga tetap diutamakan dari 
lulusan STM Pertanian yang direkrut setelah mereka magang di PT. Temu 
Kencono yang melalui tahap seleksi dan yang telah lulus tes seleksi akan diterima 
menjadi salah satu pegawai disana berdasarkan keahlian dan jurusan yang 
dimiliki. Hal ini perlu diperhatikan agar pada saat bekerja karyawan dapat 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara maksimal. Sedangkan tenaga 
kerja lepas terdiri dari tiga orang. Biasanya penarikan tenaga kerja lepas ini tidak 
harus lulusan SMA atau tidak dipentingkan lulusan dari mana. Tugas dari tenaga 
kerja lepas ini adalah mengelola kebun dan membantu pada saat pemanenan 
tanaman. 
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 xxxiii 
 
 
7. Sarana dan Fasilitas 
Sarana dan fasilitas yang dimiliki oleh PT. Temu Kencono antara lain 
berupa bangunan yang terdiri atas : 
a. Kantor yang berfungsi sebagai ruang administrasi 
b. Laboratorium digunakan untuk tempat pengapsulan dan kegiatan lain yang 
sifatnya steril 
c. Gudang yang digunakan sebagai tempat menyimpan hasil pengeringan 
simplisia dan menyimpan beberapa alat produksi seperti mesin giling, mixer, 
sealer, timbangan, oven dan mesin press 
d. Green House dengan naungan dari paranet, paranet yang digunakan untuk 
Green House lebih rapat dengan intensitas cahaya berkisar antara 15 – 30 %, 
biasanya digunakan sebagai tempat budidaya tanaman obat dan budidaya 
bibit tanaman hias dari berbagai jenis. 
e. Halaman tempat parkir yang cukup luas 
f. Alat transportasi, terdiri dari : 
1. Mobil taft yang digunakan dalam pengiriman tanaman dalam pot    baik 
dalam maupun luar kota dan juga sebagai sarana membawa pupuk, bibit 
dan sarana produksi yang dibeli dari luar kota. 
2. Sepeda motor sebagai sarana pengiriman barang jarak dekat dan 
akomodasi bagi karyawan ke kebun besar dan gudang 
 
8. Kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan oleh PT. Temu Kencono ialah : 
a. Membudidayakan tanaman obat dan rempah 
b. Mengolah tanaman obat menjadi produk sediaan obat tradisional 
c. Memasarkan produk hasil pengolahan tanaman obat maupun rempah 
d. Mempromosikan produk hasil pengolahan tanaman obat dan rempah 
e. Menjual produk hasil pengolahan tanaman obat dan rempah 
 
9. Kegiatan Di Luar Tugas dan Fungsi 
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PT. Temu Kencono juga memiliki kegiatan lain di luar tugas dan fungsinya 
selain kegiatan utamanya sebagai perusahaan yang bergerak dibidang budidaya 
tanaman obat yang bermanfaat bagi masyarakat. Kegiatan di luar tugas dan 
fungsi tersebut yaitu membuka Balai Pengobatan Herbal Temu Kencono yang 
melayani konsultasi dan pengobatan dengan herbal yang ditangani oleh seorang 
herbalis yang berpengalaman dibidang pengobatan herbal. PT. Temu Kencono 
juga melayani jasa penggilingan dan pengepresan produk herbal di luar produksi 
PT. Temu Kencono yang biasanya permintaan tersebut berasal dari para herbalis. 
 
10. Pemasaran 
Perdagangan tanaman obat dan rempah belakangan ini telah mengalami 
peningkatan yang cukup besar. Hal ini disebabkan oleh semakin banyaknya 
industri pembuatan obat-obatan tradisional dan pabrik-pabrik farmasi yang 
menuntut tersedianya kebutuhan bahan baku obat bagi produknya. Hal tersebut 
menjadi salah satu alasan yang mendasari PT. Temu kencono untuk melakukan 
usaha yaitu dengan memperluas pemasaran produksinya, seperti produksi 
tanaman obat, rempah yang dikemas dalam bentuk simplisia kering maupun 
serbuk. Adapun usaha yang telah dilakukan PT. Temu Kencono dalam kegiatan 
pemasaran hasil produksinya adalah  dengan mengikuti kegiatan pameran baik 
tanaman obat maupun tanaman hias, bekerja sama dengan para dokter herbal, 
membuka Balai Pengobatan Herbal Tanaman Obat dan lain-lain. Selain itu PT. 
Temu Kencono juga tergabung dalam suatu perkumpulan yang dikenal dengan 
nama ASPERTI (Asosiasi Pengobat Tradisional Repoblik Indonesia) yang dapat 
memperluas pemasaran hasil produksi. PT. Temu Kencono juga telah mempunyai 
website yang diberi nama www.temukencono.com yang juga digunakan sebagai 
media untuk memasarkan hasil produksi di dunia maya. 
 
B. Hasil Kegiatan dan Pembahasan 
Dewasa ini penggunaan obat herbal cenderung terus meningkat, baik di 
negara sedang berkembang maupun di negara-negara maju.  Peningkatan 
penggunaan obat herbal yang berasal dari tanaman obat ini mempunyai dua dimensi 
korelatif yaitu aspek medik yang terkait dengan kandungan senyawa metabolis 
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sekundernya dan  aspek ekonomi terkait dengan nilai tambah yang mempunyai 
makna pada perekonomian masyarakat. Dalam budidaya tanaman obat hal yang 
perlu untuk diperhatikan yaitu perkembangan metabolis sekunder tanaman tersebut. 
Perkembangan proses metabolis sekunder pada tanaman obat sangat mempengaruhi 
senyawa aktif yang dihasilkan suatu tanaman obat. Suatu proses metabolis sekunder 
tanaman yang berlangsung dengan baik dapat menghasilkan simplisia tanaman obat 
yang berkualitas tinggi. 
Rosella merah adalah tanaman herba semusim yang tumbuh tegak dan 
termasuk dalam famili malvaceae. Batangnya berbentuk silinder, berwarna merah 
dan tingginya dapat mencapai 2 meter. Daun tanaman rosella adalah daun tunggal 
dengan letak berseling, berwarna hijau dan tulang daun berwarna kemerahan. Daun 
pertama muncul berbentuk seperti daun biasa kemudian daun akan berbentuk 
menjari 3-5. Macam-macam bentuk daun ditentukan oleh umur daun, makin tua 
umur daun maka jumlah jari makin banyak. 
PT. Temu Kencono mempunyai ketinggian tempat ± 625 m diatas permukaan 
laut yang beriklim tropik dengan curah hujan rendah merupakan tempat yang baik 
untuk membudidayakan tanaman rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.) karena jenis 
tanaman ini tidak terlalu banyak memerlukan banyak air untuk tumbuh dan 
kandungan senyawa metabolis sekundernya dapat diproduksi secara maksimal. Selain 
itu produksi rosella merah juga diperngaruhi oleh teknik budidaya hingga kegiatan 
pasca panennya. Adapun tahapan budidaya hingga pasca panen rosella merah antara 
lain : 
1. Persiapan lahan 
Lahan yang biasa digunakan untuk budidaya dapat menggunakan sistem 
bedengan dan tanpa bedengan (dengan menggunakan pot aau polibag). 
Sedangkan lahan untuk penanaman rosella merah di PT. Temu Kencono yaitu 
dengan menggunakan pot atau polibag. Hal ini dilakukan karena rosella sangat 
mudah dibudidayakan dan tidak terlalu banyak membutuhkan lahan yang luas 
jika penanamannya dalam skala kecil sehingga dapat menghemat biaya 
produksi. Media tanam yang digunakan berupa campuran tanah dan pupuk 
kandang yang telah diolah terlebih dahulu. Tanah yang digunakan adalah tanah 
yang bertekstur ringan dan subur. Sedangkan tanah di PT. Temu Kencono adalah 
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jenis tanah podsolid yang merupakan jenis tanah yang bersifat cukup subur yang 
juga tanah merah berbatu yang belum mengalami pelapukan,  selain itu tanah 
jenis ini juga sukar meresapkan air. Sehingga untuk meringankan tekstur tanah 
agar dapat menyerap air dengan baik, maka dapat dilakukan dengan 
menambahkan jumlah pupuk kandang secukupnya. Kadar pH tanah ini adalah 
5,5-7. Kadar pH pada tanah tersebut cocok digunakan sebagai media tanam 
untuk tanaman rosella merah. Rosella yang ditanam pada polibag terkadang 
tidak optimal pertumbuhannya jika dibandingkan pada lahan terbuka. Hal ini 
disebabkan karena polibag memiliki ukuran yang terbatas sehingga 
mengakibatkan produksi bunga menjadi berkurang. Namun jika pembudidayaan 
tanaman hanya dilakukan dalam skala kecil, penggunaan polibag sangat 
disarankan untuk menekan biaya produksi. 
2. Persiapan bahan tanaman 
Tanaman rosella merah dapat dibudidayakan dengan menggunakan biji 
(secara generatif) dan menggunakan setek batang (secara vegetatif). Namun 
perbanyakan tanaman rosella merah biasanya dilakukan secara generatif 
dengan biji. Untuk mengetahui kualitas biji rosella dapat dilakukan dengan 
merendam biji ke dalam air selama 24 jam. Setelah itu dipilih biji yang baik yang 
akan ditanam yaitu biji yang terendam dalam air. Ciri-ciri biji yang baik yaitu biji 
yang memiliki bentuk yang baik dan utuh, tidak terdapat luka, padat dan besar. 
3. Penanaman 
Pada sistem penanaman langsung, biji rosella yang telah masak ditanam 
sebanyak 2-3 butir pada setiap polibag yang telah berisi media tanam. Benih 
ditanam pada lubang yang berbeda di setiap polibag dan diberi jarak. Setelah 
bibit berdaun 2-4 helai, maka dilakukan pemilihan satu tanaman yang 
menunjukkan pertumbuhan terbaik untuk dibudidayakan pada setiap polibag. 
Jarak tanam untuk tanaman rosella merah dari satu polibag ke polibag yang lain 
adalah 1 x 1,5 m. Hal ini disebabkan karena jika jarak tanam lebih rapat akan 
menyebabkan kondisi media menjadi lembab dan cabang antar tanaman akan 
saling menaungi sehingga dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman kurang 
optimal dan memicu perkembangan hama dan penyakit khususnya jamur pada 
tanaman rosella merah.  
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4. Pemeliharaan 
a. Penyiraman 
Awal penyiraman tanaman dilakukan pada saat benih mulai 
ditanam pada media. Hal ini diperlukan untuk menjaga kebutuhan air dan 
kelembaban media terutama pada awal pertumbuhan. Setelah itu 
penyiraman cukup dilakukan pada waktu pagi hari. Jangan melakukan 
penyiraman pada waktu siang hari karena dapat mengganggu proses 
fotosintesis pada tanaman. Kekurangan air kadang dapat mengakibatkan 
tanaman mati. Namun apabila media tanam terlalu basah dan bahkan 
terdapat genangan air juga tidak baik bagi tanaman karena akan memicu 
perkembangan jamur dan mikroorganisme lain dan juga dapat 
mengakibatkan pembusukkan pada akar tanaman. Sistem penyiraman di PT. 
Temu Kencono selain mengandalkan dari air hujan juga menggunakan air 
sumur yang dialirkan melalui selang-selang air yang disemprotkan secara 
teratur setiap sehari sekali. Frekuensi penyiraman tanaman juga disesuaikan 
dengan cuaca dan kelembaban tanah. Pada dasarnya tanaman rosella 
merah ataupun jenis tanaman obat lainnya tidak terlalu banyak 
membutuhkan air.   
b. Penyiangan 
Tujuan dari penyiangan adalah untuk menghilangkan gulma dan 
rumput liar yang tumbuh disekitar tanaman utama agar tidak mengganggu 
proses pertumbuhan. Gulma adalah semua jenis vegetasi tumbuhan yang 
tumbuh liar dan menimbulkan gangguan terhadap tanaman utama yang 
sengaja dibudidayakan oleh manusia. Beberapa jenis gulma dapat 
mengeluarkan senyawa alelopati yang dapat berpengaruh buruk terhadap 
perkembangan, pertumbuhan dan pembuahan jenis tumbuhan yang lain. 
Senyawa alelopati berpengaruh terhadap penyerapan hara, penghambatan 
pembelahan sel, penghambatan pertumbuhan, penghambatan proses 
fotosintesis serta penghambatan aktivitas enzim. Pengendalian gulma dapat 
dilakukan dengan pengaturan jarak tanam maupun herbisida. Pada 
dasarnya pengendalian hama terpadu lebih mengutamakan pencegahan 
daripada pengendalian sesudah terserang penyakit atau hama. Sehingga 
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perlu dilakukan pengontrolan sedini mungkin guna mencegah meluasnya 
hama dan penyebab penyakit (Gunawan, 2009). 
c. Pemupukan 
Pemupukan adalah merupakan usaha untuk menambah unsur hara 
yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga kebutuhan hara tanaman dapat 
tercukupi. Pada awal penanaman, pupuk dasar yang digunakan adalah 
pupuk kandang. Pupuk kandang dicampur dengan media sebelum benih 
ditanam. Pemberian pupuk kandang atau pupuk organik pada awal 
penanaman sangat diperlukan khususnya pada jenis tanaman obat karena 
akan membantu memperbaiki tekstur tanah dan menyediakan unsur hara 
terutama unsur Nitrogen, Phosfor dan Kalium serta berbagai jenis mineral 
lainnya yang diperlukan oleh tanaman untuk tumbuh dan berkembang. 
Pemberian pupuk  dilakukan dalam dua tahap yaitu pada saat tanam dan 
pada saat tanaman berumur satu bulan. Tanaman rosella yang berumur 
satu bulan mulai memproduksi kelopak bunga. 
Dalam kegiatan pemupukan tanaman obat di PT. Temu Kencono 
hanya menggunakan jenis pupuk organik saja dan tidak dianjurkan untuk 
menambahkan pupuk anorganik. Pemberian pupuk anorganik akan 
memberikan pengaruh tidak baik terhadap proses terbentuknya senyawa 
metabolis sekunder pada tanaman. Tanaman rosella merah mengandung 
berbagai senyawa metabolis sekunder. Kandungan Nitrogen dan Kalium 
akan mempengaruhi kandungan antosianin, vitamin C dan karbohidrat pada 
kelopak bunga rosella. Selain itu kandungan N pada pupuk kandang sangat 
mendukung pertumbuhan tanaman yang sangat cepat dan Kalium (K) 
mendukung kekuatan batang tanaman. Sedangkan kandungan P selain 
mempengaruhi pertumbuhan akar juga dapat mendorong pembentukan 
bunga (Gunawan, 2009). 
d. pengendalian hama dan penyakit tanaman 
Belalang merupakan hama yang umum menyerang tanaman rosella 
di Indonesia. Belalang memakan daun yang menyebabkan pertumbuhan 
vegetatif terganggu sehingga hanya sedikit menghasilkan bunga. Sedangkan 
penyakit yang menyerang rosella adalah busuk akar yang disebabkan oleh 
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cendawan Phytophtora parasitica. Penyakit ini biasa terjadi karena adanya 
genangan air pada media. Untuk penanganan hama dan penyakit pada 
tanaman rosella dapat menggunakan pestisida organik. Pengendalian hama 
dengan pestisida dari bahan kimia tidak dianjurkan karena rosella termasuk 
jenis tanaman obat yang tidak boleh tercemar oleh bahan kimia karena 
dapat mempengaruhi kandungan senyawa metabolis sekundernya. Pestisida 
organik ini dapat dibuat dari 1 kg daun mimba (Azadirachta indica) segar 
yang ditumbuk dan dilarutkan dalam 1 liter air. Larutan tersebut kemudian 
direbus sampai mendidih dan didiamkan selama satu malam 
(difermentasikan). Setelah itu campuran disaring dan diambil airnya. Dosis 1 
liter air mimba dicampurkan dengan 15 liter air dan disemprotkan pada 
tanaman yang terkena hama dan penyakit. Penyemprotan yang efektif 
dilakukan setiap 2 minggu sekali. Selain itu pengendalian hama juga dapat 
dilakukan dengan cara mekanis yaitu memotong atau memangkas bagian 
cabang yang terserang (Mardiah dkk, 2009). 
5. Panen 
Kelopak bunga rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.) dipanen setelah 
berkembang penuh atau telah mencapai ukuran optimal. Kondisi ini umumnya 
tercapai beberapa hari sebelum kapsul berisi biji rosella membuka atau sekitar 
15-20 hari setelah bunga mekar. Secara kasat mata rosella yang siap panen 
ditandai dengan kulit pembungkus biji majemuk berwarna hijau. Kematangan 
buah rosella dimulai dari bagian bawah menuju ke atas. Kandungan antosianin 
total kelopak rosella merah mencapai puncaknya saat bunga berumur 60 hari 
atau sama dengan 2 bulan, kemudian menurun sedikit ketika biji menjadi 
matang penuh. Saat panen kelopak rosella yang paling tepat yaitu sekitar 7-9 
minggu setelah bunga muncul. Hal ini disebabkan karena pada waktu tersebut 
kelopak bunga rosella mengandung antosianin dan asam sitrat tertinggi     
(Anonim, 2010). 
Pemetikan rosella lebih mudah dilakukan pada pagi hari daripada sore 
hari. Hal ini disebabkan karena kadar air tanaman masih tinggi sehingga tangkai 
pada kelopak masih segar. Pemanenan rosella dilakukan dengan menggunakan 
alat karena kelopak sulit dipotong dan untuk menghindari kerusakan. Setelah 
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dipanen, buah atau kapsul yang berisi biji dipisahkan dari kelopak. Biasanya biji 
akan dikeringkan untuk dijadikan benih untuk ditanam kembali dan juga dapat 
pula dijadikan sebagai produk minuman. Sedangkan kelopak rosella dapat 
diolah menjadi berbagai macam produk makanan dan minuman yang 
menyehatkan.   
6. Pasca Panen 
a. Sortasi 
Kelopak bunga rosella yang telah dipanen dipisahkan berdasarkan 
tingkat serangan hama dan penyakit, tingkat kematangan dan ukuran. 
Penyortiran penting dilakukan agar gulma dan kotoran lainnya tidak ikut 
tercampur. Kelopak yang terserang kutu akan diselimuti oleh bahan yang 
berwarna putih sehingga perlu dipisahkan dan dibersihkan terlebih dahulu. 
b. Pencucian 
Pada proses pencucian sebaiknya menggunakan air bersih yang 
mengalir agar sisa kotoran yang masih menempel pada kelopak lebih mudah 
dibersihkan. Di PT. Temu Kencono menggunakan air yang dialirkan melalui 
selang-selang kecil sehingga kebersihan air dapat terjaga. Setelah dicuci, 
kemudian ditiriskan didalam wadah yang berlubang agar air dapat menetes 
dengan mudah. 
c. Pengeringan 
Kegiatan pengeringan perlu dilakukan agar dapat mengurangi risiko 
tumbuhnya jamur pada kelopak rosella apabila disimpan dalam waktu yang 
lama. PT. Temu Kencono memanfaatkan energi panas matahari untuk 
proses pengeringan kelopak. Kelopak rosella dijemur dengan cara 
dihamparkan pada wadah yang terbuat dari ayaman bambu agar tidak 
terbakar matahari sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada kelopak 
baik secara fisik atau bentuk maupun senyawa metabolis sekunder yang ada 
didalamnya. Namun apabila cuaca tidak mendukung, PT. Temu Kencono 
biasa menggunakan oven untuk proses pengeringan. Suhu yang digunakan 
tidak lebih dari 50-60°C selama 4-5 jam. Proses pengeringan dilakukan 
hingga kadar air mencapai 10%. Sebab jika kelopak belum benar-benar 
kering akan terdapat jamur jika disimpan dalam waktu yang lama. 
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d. Sortasi kering 
Penyortiran ulang pada kelopak yang sudah dikeringkan perlu 
dilakukan lagi agar sisa-sisa kotoran maupun tanaman lain yang masih 
menempel pada kelopak tidak terbawa pada saat kelopak dikemas. 
e. Pengemasan 
Bahan pengemas yang biasa digunakan di PT. Temu Kencono adalah 
bahan yang terbuat dari plastik. Kelopak kering rosella dapat dikemas dalam 
bentuk kemasan konsumen atau kemasan pedagang (curah) yang sesuai 
dengan pesanan. Bahan pengemas harus bersifat netral atau tidak 
menimbulkan reaksi dengan simplisia atau produk (inert) sehingga tidak 
menyebabkan perubahan warna, rasa dan bau simplisia, serta tidak bersifat 
racun (toksic) pada saat penyimpanan. 
f. Penyimpanan 
Kelopak rosella yang sudah kering, kemudian disimpan di tempat 
yang terlindung dari cahaya dengan suhu 15-20°C, kelembaban relatif 
rendah dan berventilasi baik. Hal ini perlu diperhatikan agar pada saat 
penyimpanan dapat mengurangi risiko timbulnya bakteri atau jamur pada 
kelopak yang dapat menurunkan kualitas. Simplisia dalam bentuk kering ini 
dapat disimpan sampai jangka waktu 6 bulan, asalkan ruang tempat 
penyimpanannya sesuai standar ruang penyimpanan (Katno, 2004). 
Dalam pengelolaan pasca panen sangat rentan dengan adanya 
kontaminasi mikroba jika prosedurnya tidak sesuai, walaupun ada mikroba yang 
menguntungkan dan ada yang tidak menguntungkan. Kontaminasi jamur pada 
simplisia tanaman obat dapat menimbulkan proses enzimatis tertentu pada 
bahan setelah dipanen., bahkan dapat menghasilkan senyawa aktif tertentu 
yang bersifat racun (toksic). Pada akhirnya bahan tersebut berubah menjadi 
produk berbahaya jika dikonsumsi. Oleh sebab itu penanganan dalam kegiatan 
pasca panen khususnya pada tanaman obat perlu dilakukan dengan sebaik-
baiknya dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan agar kandungan 
senyawa metabolis sekunder pada tanaman obat tidak mengalami kerusakan 
sehingga masih tetap terjaga khasiatnya dan tidak bersifat racun jika 
dikonsumsi. 
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7. Kandungan Senyawa Metabolis Sekunder dan Kegunaannya 
Penelitian terus berkembang mengenai rosella merah baik yang dilakukan 
oleh ahli biokimia, dokter maupun ahli pangan. Penelitian tersebut diarahkan 
pada penelitian mengenai kandungan senyawa metabolis sekunder yang 
terkandung pada bagian-bagian tanaman rosella khususnya pada kelopak, 
pemanfaatannya untuk berbagai produk pangan serta efek senyawa metabolis 
sekunder rosella terhadap berbagai penyakit. Kandungan senyawa metabolis 
sekunder yang paling dominan pada rosella merah adalah adanya senyawa 
antosianin yang membentuk flavonoid yang berperan sebagai antioksidan. 
Flavonoid rosella terdiri dari flavonos dan pigmen antosianin. Pigmen antosianin 
ini yang membentuk warna ungu kemerahan menarik pada kelopak bunga 
maupun teh hasil seduhan rosella. Antosianin berfungsi sebagai antioksidan yang 
diyakini dapat menyembuhkan penyakit degeneratif. Zat gizi lain yang tidak kalah 
penting yang terkandung dalam rosella antara lain kalsium, niasin, riboflavin dan 
zat besi yang cukup tinggi. Selain itu kelopak rosella merah juga mengandung 
protein, serat kasar, sodium, vitamin C dan vitamin A. Kandungan vitamin A dan 
vitamin C rosella cukup tinggi jika dibandingkan dengan buah-buahan seperti 
jeruk, apel, pepaya dan jambu biji yang berfungsi untuk meningkatkan daya tahan 
tubuh manusia terhadap serangan penyakit. Kelopak bunga rosella juga diketahui 
membantu melancarkan peredaran darah dengan mengurangi derajat kekentalan 
darah. Hal ini terjadi karena adanya asam organik, poly-sakarida dan flavonoid 
yang terkandung dalam ekstrak kelopak bunga rosella sebagai efek farmakologi 
(Ullych, 2009). 
Kelopak rosella memiliki rasa masam yang cukup unik karena dapat 
memberikan perasaan yang menyegarkan setelah dikonsumsi. Rasa masam ini 
disebabkan karena adanya dua komponen senyawa asam yang dominan yaitu 
asam askorbat (vitamin C), asam sitrat dan asam malat. Kandungan asam 
askorbat (vitamin C) dan betakarotin yang tinggi merupakan sumber antioksidan 
alami yang sangat efektif dalam menangkal berbagai radikal bebas penyebab 
kanker dan berbagai penyakit lainnya. Pada biji rosella juga terdapat asam lemak 
yang diantaranya adalah asam palmitat, asam oleat dan asam linoleat. Kelopak 
rosella juga terdapat 18 asam amino yang diperlukan oleh tubuh, termasuk 
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arginin dan lisin yang berperan dalam proses peremajaan sel tubuh. Beberapa 
jenis asam amino tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
  Tabel 1. Kandungan asam amino pada ekstrak rosella segar  
Jenis Asam Amino Kandungan (mg/100gr) 
Arginin 3,6 
Cystine 1,3 
Histidin 1,5 
Isoleusin 3,0 
Leusin 5,0 
Lisin 3,9 
Metionin 1,0 
Fenilalanin 3,2 
Threonine 3,0 
Triptopan 1,5 
Tirosin 2,2 
Valin 3,8 
Asam aspartat 16,3 
Asam glutamat 7,2 
Alanin 3,7 
Glisin 3,8 
Prolin 5,6 
Serin 3,5 
Sumber : Mardiah, Arifah R, Reki W, Sawarni H (2009). 
Sebagai tanaman obat, rosella merah mempunyai manfaat untuk 
mengatasi berbagai masalah penyakit dan masalah kesehatan. Manfaat dari 
rosella merah antara lain dapat menurunkan asam urat, menurunkan kadar 
kolesterol dalam tubuh, menghancurkan lemak, melangsingkan tubuh, 
mengurangi kecanduan merokok, mencegah stroke dan hipertensi, memperbaiki 
pencernaan, menghilangkan wasir, menurunkan kadar gula dalam darah, 
mencegah kanker, tumor, kista dan sejenisnya. Diantara banyak khasiatnya, 
rosella diunggulkan sebagai herba antikanker, antihipertensi dan antidiabetes. 
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1. Antikanker 
Kelopak rosella merah memiliki senyawa antosianin yang dapat 
mengatasi kanker darah atau leukimia. Senyawa ini bekerja dengan 
menghambat terjadinya kehilangan membran mitokondria dan pelepasan 
sitokrom dari mitokondria ke sitosol. Senyawa antosianin yang berperan 
sebagai antioksidan mampu merendam aksi radikal bebas yang menyerang 
molekul tubuh yang mengandung elektron yang dapat menyebabkan 
kesalahan replikasi DNA. Apabila terjadi replikasi DNA maka akan 
mengakibatkan kerusakan DNA yang memicu oksidasi LDL (Low density llipo-
protein), kolesterol, lipid yang berujung pada penyakit kanker. 
2. Antihipertensi 
Senyawa aktif dalam rosella banyak berperan dalam menurunkan 
tekanan darah adalah asam organik dan senyawa flavonoid. Senyawa aktif 
rosella tersebut dapat membantu melancarkan peredaran darah dengan cara 
mengurangi derajat viskositas (kekentalan) darah. Sehingga kerja jantung 
semakin ringan dan tekanan darah menjadi rendah. 
3. Antidiabetes 
Senyawa pada rosella memiliki kemampuan sebagai antidiabetes 
yang dapat menurunkan kadar serum kreatinin, kolesterol dan glukosa. Air 
seduhan kelopak rosella yang rutin dikonsumsi pada penderita diabetes dapat 
memperbaiki sel pankreas yang dapat memproduksi insulin lebih banyak 
sehingga gula darah dapat turun. 
 (Anonim, 2010). 
Bagian tanaman rosella merah yang paling banyak dimanfaatkan untuk 
produk pangan maupun nonpangan adalah kelopak bunga rosella. Contoh hasil 
produk pangan dari olahan rosella antara lain teh, salad, jeli, selai, dodol, sirup, 
jus, kopi dan lain-lain. Serbuk kopi rosella berasal dari bagian biji yang proses 
pembuatannya sama dengan proses pembuatan kopi pada umumnya. Kadar 
kafein pada kopi biji rosella bubuk adalah 0,87%. Kadar kafein tersebut lebih 
rendah jika dibandingkan dengan kadar kafein pada jenis kopi arabika dan 
robusta yang kadarnya mencapai lebih dari 1% (Mardiah, 2009).  
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Selain itu produk olahan nonpangan adalah sebagai sumber pewarna 
makanan karena tingginya kandungan senyawa antosianin yang memberikan 
warna merah yang manarik. Sebagian besar hasil produk olahan rosella yang 
digunakan sebagai obat untuk terapi penyembuhan terhadap penyakit adalah 
berupa seduhan kelopak rosella yang diminum secara rutin setiap hari. Seseorang 
yang memiliki masalah dengan lambung atau yang memiliki penyakit maag 
sebaiknya hati-hati dalam mengkonsumsi minuman rosella karena rasa asam 
yang dihasilkan oleh rosella. Sehingga untuk mengurangi rasa asam tersebut 
dapat menggunakan gula atau madu secukupnya dan menambahkan kadar air 
dalam minuman . 
 
 
8. Analisis Usaha Tani 
Analisis usaha dilakukan untuk mengetahui layak tidaknya suatu usaha 
dilakukan. Adapun analisis budidaya tanaman rosella merah (Hibiscus sabdariffa 
L.) di PT. Temu Kencono, Gunung Pati, Semarang ini memiliki asumsi dengan 
menggunakan varietas unggul akan memberikan hasil yang maksimal. Budidaya 
rosella ini dilakukan selama 3 bulan dengan luas tanah 1500 m2 (dengan populasi 
1000 tanaman) di daerah Gunung Pati, Semarang, Jawa Tengah. 
Tabel 2. Biaya Tetap Budidaya Rosella Merah (Hibiscus sabdariffa L.) 
No Keterangan Kebutuhan Umur 
Ekonomis 
(bulan) 
Harga  
(Rp) 
Total 
Kebutuhan 
(Rp) 
Total Biaya 
(Rp) 
1  Sewa lahan  500.00 500.000 
Penyusutan 
Peralatan 
  
Cangkul 4 60 70.000 280.000 14.000
Gembor 3 24 30.000 90.000 11.250
Ember 3 24 15.000 45.000 5.625
2 
Tangki  
Sprayer 
1 48 26.000 26.000 1.625
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Oven 1 60 1.500.000 1.500.000 75.000
Gunting  4 24 5.000 20.000 2.500
Pemisah 
Biji 
4 24 8.000 24.000 3.000
Mobil taft 1 120 82.000.000 82.000.000 2.050.000
Sepeda motor 1 120 10.000.000 10.000.000 250.000
Jumlah Biaya Tetap 2.913.000
Sumber : Data Primer 
Tabel 3. Biaya Variabel Budidaya Rosella Merah (Hibiscus sabdariffa L.) 
No Keterangan Kebutuhan Satuan Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah  
(Rp) 
1 Benih rosella 2 Bungkus 10 gr 10.000 20.000
Pupuk 2 
Pupuk Kandang 6 Kol 100.000 600.000
Pestisida 3 
Daun mimba 
segar 
1 Kg 20.000 20.000
4 Polibag 1000 Sachet 1.000 1.000.000
5 Kemasan plastic 10 Pak 5.000 50.000
Tenaga kerja 
Persemaian 1 HOK 15.000 15.000
Penyiapan Lahan 3 HOK 15.000 45.000
Penanaman 2 HOK 15.000 30.000
Pemeliharaan 6 HOK 15.000 90.000
6 
Panen dan Pasca 
Panen 
4 HOK 20.000 80.000
7 Biaya pemasaran   200.000
8 Biaya listrik   30.000
 Jumlah Biaya Variabel 2.180.000
Sumber : Data Primer 
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Untuk analisis usaha satu periode penanaman sekitar 3 bulan, dari luas lahan 
1500 m2 yang digunakan, populasi tanaman 1000 pohon, diasumsikan mortalitas 
10% karena terserang hama dan penyakit, tanaman mati dan tidak berbuah. 
Tanaman rosella merah yang dibudidayakan akan menghasilkan tiga jenis produk 
yang akan dijual yaitu produk kelopak basah, kelopak kering dan benih rosella. Rata-
rata benih yang dihasilkan untuk 1 kg buah adalah 50 gr. Untuk pemasarannya 
kelopak rosella basah dan kering dikemas setiap 1 kg/unit sedangkan untuk benih 
dikemas setiap 20 gr/unit. Adapun rincian total produksi dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Total Produksi Rosella Merah (Hibiscus sabdariffa L.) 
No Produk Harga/ unit Banyak 
Total Penerimaan 
(TR) 
1 Kelopak basah Rp 3.000,00/kg 295 Rp 885.000,00
2 Kelopak kering Rp 20.000,00/kg 112 Rp 2.240.000,00
3 Benih Rp 3.500,00/20gr 2250 Rp 7.875.000,00
Jumlah 2657 Rp 11.000.000,00
Sumber : Data Primer 
 
1. Biaya Total 
Biaya Total  = Biaya Tetap + Biaya Variabel 
= Rp. 2.913.000,00 + Rp. 2.180.000,00 
=  Rp.5.093.000,00 
2. Total penerimaan 
Total penerimaan = Harga x Jumlah Produksi 
= ( Rp. 3.000,00 x 295 ) + (Rp. 20.000,00 x 112 ) + 
( Rp. 3.500,00 x 2.250 ) 
   = Rp 11.000.000,00 
3. Keuntungan 
Keuntungan  = Penerimaan – Biaya Total 
= Rp. 11.000.000,00 - Rp. 5.093.000,00 
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= Rp. 5.907.000,00 
4. ROI (Return On Investment) atau Nilai efisiensi penggunaan modal 
ROI   = (Keuntungan : Total Biaya Produksi) x 100% 
  = (Rp. 5.907.000,00 : Rp 5.093.000,00) x 100 % 
  = 1,16 x 100% 
  = 116 
Artinya biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 100,00 akan dihasilkan 
keuntungan sebesar Rp. 116,00 
5. BEP(Break Event Point) atau Titik Impas Pulang Modal 
BEP (Rp)  = 
Penjualan Total
 Variabel Biaya
-1
 tetapbiaya Total
 
       =
11.000.000
2.180.000
-1
2.913.000
 
   =
0,198-1
2.913.000
 
   =
0,802
2.913.000
 
   = Rp 3.632.169,00 
   = Rp 3.632.200,00 
6. R/C Ratio (Revenue / cost ratio) atau Nilai Kelayakan Usaha Tani 
R/C ratio  = Total Penerimaan : Total Biaya Produksi 
  = Rp 11.00.000,00 : Rp 5.093.000,00 
   = 2,16 ( R/C ratio > 1= layak) 
7. B/C Ratio (Benefit /cost ratio) atau Nilai Keuntungan Usaha Tani 
B/C ratio  = Keuntungan : Total Biaya Produksi 
  = Rp 5.907.000,00 : Rp 5.093.000,00 
  = 1,16 ( B/C ratio > 1= untung) 
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Apabila semua benih tanaman rosella telah terjual akan diperoleh 
keuntungan sebesar Rp. 5.907.000,00. Keuntungan diperoleh dari hasil 
perhitungan penjualan benih tanaman rosella dengan prosentase yang hidup 
sebesar 90% dari 1000 tanaman yang menghasilkan benih dan kelopak bunga. 
Harga jual kelopak rosella basah dan kering per unit dengan kemasan 1 kg 
masing-masing adalah Rp. 3.000,00 dan Rp. 20.000,00. sedangkan harga jual 
benih rosella per 20 gr adalah Rp 3.500,00. R/C Ratio (Revenue / cost ratio) 
atau nilai kelayakan usaha tani merupakan ukuran perbandingan antara 
penerimaan dengan total biaya operasional. Sedangkan B/C Ratio (Benefit 
/cost ratio) atau nilai keuntungan usaha tani merupakan ukuran perbandingan 
antara keuntungan dan total biaya operasional. Suatu usaha dapat dikatakan
 layak dan untung dikembangkan apabila nilai revenue cost (R/C ratio) dan 
benefit cost (B/C ratio) masing-masing hasilnya lebih dari satu. Dari analisis
 biaya tersebut diperoleh nilai R/C Ratio sebesar 2,16 sedangkan untuk B/C 
Ratio sebesar 1,16. Hal
 
ini menandakan usaha ini layak dan untuk 
dikembangkan karena berarti setiap
 
mengeluarkan Rp 100,00 maka akan 
diperoleh penerimaan senilai Rp. 216,00.
 
Jadi semakin tinggi R/C Ratio maka 
berakibat semakin tinggi pula
 
penerimaan yang diperoleh dan semakin tinggi 
B/C Ratio maka berakibat semakin tinggi pula
 
keuntungan yang diterima. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari kegiatan magang yang telah dilakukan di PT. Temu Kencono Gunung Pati, 
Semarang dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tahapan budidaya hingga kegiatan pasca panen rosella merah yaitu persiapan 
lahan dan bahan tanaman, penanaman, pemeliharaan (penyiraman, 
penyiangan, pemupukan, pegendalian hama dan penyakit), panen dan pasca 
panennya meliputi sortasi, pencucian, pengeringan, sortasi kering, pengemasan 
serta penyimpanan produk. 
2. Hasil produksi tanaman rosella merah berupa kelopak kering, kelopak basah 
dan benih rosella. Sedangkan untuk jenis produk simplisia obat tradisional 
lainnya berupa simplisia kering, serbuk dan juga kemasan kapsul obat herba. 
3. Kelopak rosella merah memiliki beberapa senyawa metabolis sekunder antara 
lain flavonoid, antosianin, beberapa jenis asam dan vitamin serta senyawa aktif 
lainnya yang dapat menyembuhkan beberapa jenis penyakit. 
4. Analisis usaha dari budidaya rosella merah selama satu periode penanaman ( 3 
bulan) dari lahan seluas 1.500 m2 dengan populasi 1000 pohon yaitu diperoleh 
total penerimaan sebesar Rp 11.000.000,00, keuntungan Rp 5.907.000,00, BEP 
sebesar Rp 3.632.200,00, R/C ratio 2,16, B/C ratio 1,16 yang menunjukkan 
usaha tersebut layak untuk dikembangkan.   
 
B. Saran 
Dari kegiatan magang yang telah dilakukan, penulis ingin memberi beberapa 
saran yaitu : 
1. PT. Temu Kencono supaya memperbaiki dan melengkapi peralatan laboratorium 
sehingga laboratorium dapat berfungsi maksimal dalam proses pengapsulan. 
2. Menambah koleksi tanaman obat dan membudidayakannya. 
3. Menyediakan ruang pameran (show room) dan pameran secara berkala. 
4. Mengembangkan usaha budidaya tanaman rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.) 
yang saat ini masih banyak dibutuhkan. 
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